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Buku ini adalah rekaman jejak kreativitas tanpa batas dari siswa-siswi 
binaan Yayasan Astra – Yayasan Pendidikan Astra Michael D. Ruslim dalam 
ajang Bina Inovasi Siswa (BISA) 2025. Melalui tiga babak 
pertumbuhan—dari ketulusan ide anak-anak SD, ketajaman eksplorasi 
siswa SMP, hingga kematangan strategis remaja SMA/SMK—kita diajak 
melihat bagaimana sumber daya lokal di tangan generasi muda mampu 
berubah menjadi solusi nyata yang inovatif dan bernilai ekonomi.

Setiap naskah yang terangkum bukan sekadar dokumen kompetisi, 
melainkan manifestasi dari pembelajaran berbasis proyek yang 
berorientasi pada pembentukan karakter. Di sini, pembaca akan 
menemukan keberagaman perspektif dalam menjawab tantangan zaman: 
bagaimana masalah lingkungan diubah menjadi peluang, dan bagaimana 
potensi daerah yang sering terabaikan mampu dikelola secara profesional 
untuk kemandirian bangsa.

Karya-karya terbaik ini adalah bukti bahwa pendidikan yang tepat 
mampu menyalakan api inovasi di mana saja. Buku ini hadir 
sebagai sumber inspirasi bagi para pendidik, siswa, dan penggiat 
inovasi untuk terus menggali kekayaan lokal kita, membuktikan 
bahwa solusi untuk masa depan seringkali berawal dari kepedulian 
terhadap lingkungan terdekat.
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Tema tahun ini, “Pemanfaatan Sumber Daya Lokal untuk Inovasi yang 
Menginspirasi,ˮ  mengajak kita untuk melihat potensi yang ada di sekitar sebagai 
kekuatan utama dalam menciptakan solusi. Di tengah tantangan global yang semakin 
kompleks, kemampuan membaca peluang dari lingkungan terdekat menjadi 
kompetensi strategis yang perlu terus ditumbuhkan. Inovasi sering kali lahir dari hati 
yang peka melihat kebutuhan di sekitarnya serta keberanian untuk mengubah potensi 
sederhana menjadi karya yang membawa harapan.

Kami percaya bahwa setiap daerah memiliki kekayaan alam, budaya, dan kearifan 
yang dapat menjadi sumber inspirasi pembelajaran. Ketika siswa merangkai 
kekayaan daerahnya dengan kreativitas dan semangat belajar, kebanggaan terhadap 
akar budaya serta keyakinan bahwa mereka mampu memberi dampak bagi 
lingkungannya mulai bertumbuh. Pada momen ini, pendidikan berperan sebagai 
jembatan antara potensi dan dampak.

Setiap halaman buku ini mencerminkan hasil dari pendampingan yang penuh 
komitmen dan kolaborasi dalam membentuk siswa yang percaya diri, inovatif, dan 
berdaya saing. Karya-karya yang terdokumentasi di dalamnya menunjukkan bahwa 
inovasi dapat tumbuh dari sekolah, dari desa, dari kota kecil, dan dari tangan-tangan 
muda yang berani mencoba.

Kepada para siswa yang akan mengikuti Lomba BISA pada tahun mendatang, kami 
mengajak kalian untuk berani bermimpi dan berani memulai. Jangan ragu menggali 
potensi daerahmu, sekecil apa pun itu, karena dari sanalah inspirasi besar dapat lahir. 
Jadikan proses berinovasi sebagai perjalanan belajar yang membentuk karakter, 
ketekunan, dan kepercayaan diri untuk menjadi agen perubahan di lingkungan 
masing-masing.

Sebagai bagian dari komitmen jangka panjang Yayasan Astra - YPA MDR, kami akan 
terus mendorong pendidikan yang relevan, memberdayakan potensi daerah, serta 
membentuk generasi pembelajar yang berintegritas, kreatif, dan siap menghadapi 
masa depan.

Mari kita terus melangkah bersama, menghadirkan pendidikan yang berkelanjutan, 
membumi, dan berdampak luas bagi kemajuan Indonesia.

Terima kasih.

Dari ruang-ruang kelas hingga 
lingkungan sekitar, lahir gagasan dan 
karya yang hari ini terhimpun dalam 
Buku Bina Inovasi Siswa (BISA) 
sebagai bukti bahwa inovasi dapat 
tumbuh dari mana saja.

Kata Sambutan

Gunawan Salim
Ketua Pengurus Yayasan Astra - Yayasan 
Pendidikan Astra Michael D. Ruslim (YPA MDR)



JENJANG SD

Lomba Bina Inovasi Siswa (BISA) 2025 menjadi saksi betapa kreativitas tidak 
mengenal batas usia. Pada jenjang Sekolah Dasar binaan Yayasan Astra – Yayasan 
Pendidikan Astra Michael D. Ruslim (YPA MDR), kita dapat melihat lompatan inovasi 
yang luar biasa. Peserta tahun ini tidak hanya sekadar berkompetisi, tetapi berhasil 
menjawab tantangan besar melalui tema "Pemanfaatan Sumber Daya Lokal untuk 
Inovasi yang Menginspirasi."

Dengan kepolosan yang bernas, 
para inovator cilik ini mampu 
membedah persoalan di sekitar 
mereka dan menghadirkan solusi 
nyata. Mulai dari mengolah 
potensi alam yang terabaikan 
hingga menciptakan peluang 
ekonomi kreatif berbasis sumber 
daya lokal—sebuah perwujudan 
sempurna dari subtema lomba 
tahun ini.

Berikut adalah 10 naskah terbaik yang terpilih 
karena ketajaman ide dan kesesuaiannya 
dengan semangat keberlanjutan, 
dipersembahkan oleh SDN Lebak Parahiang, 
SDI Kota Ndora, SDN Kembur, SDN Mulyosari, 
SDN 1 Leuwidamar, SDN Watumbaka, SDN 3 
Bojongmenteng, SDI Praikalokat, SDN 3 
Sendang, SDN 020 Sepaku:

Jejak Inovasi Cilik 
#1 Pengantar Jenjang SD

08



JENJANG SD

09

Di tengah kepungan produk sabun mandi berbahan kimia sintetis yang kerap memicu 
iritasi, sebuah perubahan kecil tapi sarat makna lahir dari sudut Desa 
Lebakparahiang. Masyarakat pedesaan, termasuk warga di sekitar SDN 1 
Lebakparahiang, selama ini terbiasa dengan sabun pabrikan yang mengandung 
bahan kimia keras. Padahal, alam di sekitar mereka menyimpan rahasia kesehatan 
yang terabaikan. Potensi alam yang selama ini tak pernah dipandang sebagai potensi 
besar.

Di sela-sela rimbunnya perkebunan warga, bunga kecombrang (Etlingera elatior) 
tumbuh subur dan melimpah. Sayangnya, si merah yang cantik ini hanya berakhir di 
meja makan sebagai bahan kuliner. Berangkat dari kesadaran akan potensi senyawa 
antibakteri dan antioksidan pada kecombrang, siswa dan guru SDN 1 Lebakparahiang 
bangkit menjawab tantangan: Bisakah kekayaan lokal ini menjadi solusi kesehatan 
yang aman bagi kulit dan ramah di saku masyarakat?

Tantangannya tidaklah sederhana. Pengetahuan yang terbatas dan peralatan 
produksi yang masih alakadarnya menjadi tantangan yang menghadang di awal 
langkah. Namun, di sinilah inovasi diuji. Melalui riset sederhana dan uji coba berulang, 
mereka bertekad melahirkan sabun herbal yang mampu bersaing secara kualitas. Di 
sisi lain, inovasi ini juga sebagai upaya mengedukasi masyarakat untuk dapat kembali 
ke alam.

Meramu kekayaan alam di sekitar lingkungan menjadi produk kesehatan berkualitas, 
inilah inovasi Siswa SDN 1 Lebakparahiang, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten 
Lebak. Inovasi yang menantang dominasi sabun bahan kimia, dengan merangkul 

kearifan lokal.

SDN 1 Lebakparahiang
Lebak, Banten 



JENJANG SD

Inovasi ini bukanlah kerja tunggal. Lima siswa kelas 5 bersama seorang guru 
pendamping bergerak dalam satu simfoni kerja yang solid dan terorganisasi. Setiap 
murid memiliki peran masing-masing dan saling mendukung, di antaranya secara tim 
mereka bertugas:
• Menyelami literatur dan berdiskusi dengan guru IPA untuk membedah kehebatan 

antibakteri kecombrang.
• Bertanggung jawab pada ketersediaan bahan baku, memastikan bunga 

kecombrang terbaik dipetik dari alam secara bertanggung jawab.
• Meramu minyak kelapa dan ekstrak kecombrang dengan takaran presisi hingga 

menjadi batang sabun yang berkualitas.
• Menggunakan sentuhan teknologi sederhana (Canva) untuk memberikan wajah 

pada produk—menciptakan label yang menarik namun tetap mencitrakan sisi 
natural.

• Menjadi duta produk yang menjelaskan manfaat sabun herbal ini kepada teman, 
guru, dan warga, sembari membagikan sampel sebagai langkah edukasi.

Guru pendamping, Siti Rohmah, berperan 
sebagai “mercusuar ,ˮ memastikan setiap 
proses berjalan aman secara ilmiah dan 
menuntun siswa memahami bahwa 
kegagalan dalam eksperimen adalah 
bagian dari tangga menuju keberhasilan. 
Di sinilah peran yang sangat menentukan 
guru sebagai pembimbing untuk menjaga 
semangat murid-muridnya.

Kolaborasi dari Riset 
hingga Etalase

Bahan-bahan pembuatan sabun lokal kecombrang.
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Projek ini akhirnya melampaui 
sekadar pembuatan sabun. Ada 
"karakter yang ikut mengeras" 
dalam setiap batang sabun yang 
dihasilkan:
- Intelektualitas yang tumbuh: 

Munculnya rasa ingin tahu yang 
besar terhadap sains di sekitar 
mereka.

- Kepercayaan diri: Keberanian 
berbicara di depan publik saat 
mempresentasikan karya.

- Kepedulian lingkungan: 
Kesadaran bahwa menjaga alam 
bisa dimulai dari hal sekecil 
seperti sabun mandi.

Langkah demi langkah dijalankan dengan prinsip aman, sederhana, dan bermakna. 
Dimulai dari diskusi hangat untuk memantik ide, dilanjutkan dengan petualangan 
mencari bahan di lingkungan sekolah, hingga proses produksi bersama-sama yang 
sederhana.

Mereka menyederhanakan proses kimiawi yang rumit agar sesuai dengan kapasitas 
siswa sekolah dasar. Setiap tetesan sabun yang dituangkan ke dalam botol bukan 
sekadar cairan pembersih, melainkan hasil dari latihan kejujuran, ketelitian, dan kerja 
keras. Branding pun dilakukan dengan bangga; menempelkan label karya sendiri 
sebagai simbol bahwa karya anak desa layak tampil lebih luas lagi.

Strategi dalam Kesederhanaan

JENJANG SD
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Siswa memotong batang kecombrang.

Siswa menghaluskan bahan-bahan sabun kecombrang. 


